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Abstrak

Matematika merupakan mata pelajaran yang wajib ada di setiap jenjang pendidikan. Hal ini karena
matematika memiliki andil yang dominan dalam menata berbagai aspek kehidupan. Begitu besarnya
peranan matematika dalam kehidupan, sehingga pemahaman terhadap matematika mau tidak mau
harus dipelajari.—Berdasarkan hal tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman kepada siswa-agar bersemangat dalam belajar matematika dengan menghadirkan inovasi
baru dalam belajar matematika yaitu menggunakan media pembelajaran TTS matematika sebagai alat
bantu. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di SD Hilyatul Jannah Kampar. Sasaran dari kegiatan
pengabdian ini adalah siswa kelas 1 SD sebanyak 36 siswa yang terdiri dari dua kelas. Siswa yang
diobservasi diambil sampel sebanyak 15 siswa. Instrumen yang digunakan pada pengabdian ini adalah
lembar observasi dan dokumentasi. Hasil observasi kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif
menggunakan teknik persentase. Berdasarkan hasil analisis diperoleh 77% kesiapan siswa dalam
mengikuti kegiatan, 80% antusisme siswa dalam mengikuti kegiatan, 78% menuliskan jawaban siswa
pada TTS matematika, 75% bekerjasama dalam diskusi, 63% keaktifan siswa, 67% bertanggung
jawab, 61% keberanian dalam bertanya dan mengemukakan kesulitan, dan 61% menarik kesimpulan.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media TTS matematika membuat siswa
menjadi aktif dalam belajar dan paham dalam materi matematika dasar berupa operasi hitung.

Kata kunci: TTS Matematika, Matematika, Media Pembelajaran, Pelatihan.

Abstract

Mathematics is a subject that must exist at every level of education. This is because mathematics has a
dominant role in managing various aspects of life. So great is the role of mathematics in life, that an
understanding of mathematics inevitably has to be learned. This program activity aims to provide
understanding to students so that they are enthusiastic about learning mathematics by presenting a new
innovation in learning mathematics, namely using mathematics crossword learning media as a tool.
This program activity was carried out at SD Hilyatul Jannah, Kampar. The target of this program
activity is 36 students in the first grade of elementary school, which consisting of two classes. Fifteen
students were taken as the sample. The instruments are observation and documentation sheets. The
results of the observations were then analyzed descriptively qualitatively using the percentage
technique. The results are 77% of students' readiness to participate in activities, 80% of students'
enthusiasm in participating in activities, 78% of writing students' answers on math crossword puzzles,
75% of collaborating in discussions, 63% of students' activeness, 67% of responsibility, 61% of
courage in asking and raised difficulties, and 61% drew conclusions. Therefore, it can be concluded
that the use of math crossword media makes students active in learning and understanding basic
mathematical material in the form of arithmetic operations.

Keywords: Crossword Puzzle Mathematic, Mathematic, Learning Media, Training

PENDAHULUAN

Matematika merupakan mata pelajaran yang wajib ada di setiap jenjang pendidikan. Pelajaran
matematika diberikan sebagai bekal agar senantiasa berpikir secara logis, kritis, sistematis, analitis,
dan kreatif serta mampu dalam bekerja sama (Khalil, 2016). Matematika juga memiliki andil yang
dominan dalam menata berbagai kemampuan berpikir dan memecahkan permasalahan dalam berbagai
aspek kehidupan (Rika Wijaya, 2021). Oleh karena itu, mau tidak mau setiap siswa wajib belajar
matematika, walaupun sebagian besar siswa berasumsi bahwa belajar matematika itu sulit. Menurut
Rosnaini (Rosnaini et al., 2015) salah satu penyebab munculnya asumsi bahwa matematika sulit yaitu
penggunaan metode yang kurang tepat pada saat pembelajaran matematika. Guru tidak dapat
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menunjukan bukti atau hal-hal yang konkret dalam menjelaskan materi matematika, yang semakin
menyebabkan kesulitan siswa dalam memahami materi matematika.

Menjelaskan matematika yang bersifat abstrak ke dalam bentuk konkret agar dipahami siswa
merupakan tantangan tersendiri bagi guru. Menurut Kholiyanti (Kholiyanti, 2018) hal yang paling
penting dalam belajar matematika yaitu pada saat siswa dapat dengan mudah mengetahui,
menganalisis dan mengilustrasikan serta menghubungkan benda-benda konkrit ke dalam sesuatu yang
abstrak dalam memahami konsep dasar matematika. Agar pengalaman belajar matematika yang
demikian bisa tercapai, maka diperlukan suatu strategi dan media pembelajaran yang berguna dalam
mempermudah guru memvisualisasikan dan menjabarkan konsep-konsep dasar matematika yang akan
disampaikan. Terutama pada konsep-konsep yang bersifat abstrak dan sulit dipahami. Pendapat yang
sama juga diungkapkan oleh Dyah anugrat Herzamzam (Dyah Anungrat Herzamzam, 2018) bahwa
mengajarkan matematika kepada siswa SD yang secara umum belum mampu berpikir abstrak,
melainkan pemikirannya masih berdasarkan pada hal-hal yang konkret sehingga dalam proses
pembelajaran sangat perlu diperhatikan strategi dan media yang sesuai dengan tahap perkembangan
kognitif siswa agar siswa memperoleh pengetahuan dengan lebih baik.

Media memiliki kedudukan yang sangar penting bahkan bisa dikatakan sejajar dengan metode
atau strategi pembelajaran, hal ini karena penggunaan metode atau strategi biasanya mengharuskan
menggunakan media yang dapat diintergrasikan dan diadaptasikan dengan kondisi di kelas
(Nurfadhillah et al., 2021). Salah satu media pembelajaran yang digunakan dalam belajar matematika
yaitu Teka Teki Silang Matematika. TTS matematika menjadi salah satu alternatif yang dapat
berfungsi untuk mengoptimalkan segenap potensi siswa sehingga dalam belajar matematika siswa
akan lebih aktif dan kreatif (Hakim, 2019).Kelebihan penggunaan media TTS lainnya yaitu rasa jenuh
yang di alami siswa ketika proses pembelajaran berlangsung dapat dikurangi (Hidayat et al., 2020)

Teka-teki silang matematika ini dirancang untuk anak usia 6 sampai dengan 8 tahun yang sangat
cocok digunakan bagi siswa kelas satu SD dengan materi operasi penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat. Teka teki silang matematika ini berisi soal-soal penjumlahan dan pengurangan. TTS
Matematika yang digunakan merupakan produk hasil penelitian yang dikembangkan oleh Kurniati
(Kurniati et al., 2022). TTS matematika memuat permainan soal-soal matematika yang membuat anak-
anak senang dan tidak merasa kesulitan dalam belajar matematika. Dengan permainan TTS
matematika, diharapkan anak-anak menjadi lebih tertantang dalam mengerjakan soal-soal matematika.

Tim pengabdian tertarik melakukan pembelajaran matematika dengan menggunakan media TTS
matematika sebagai kegiatan pengabdian masyarakat di SD Hilyatul Jannah. Pemilihan lokasi ini
berdasarkan hasil observasi dan wawancara bahwa belum pernah diadakan kegiatan pengabdian
masyarakat di sekolah tersebut. Hal ini dikarenakan sekolah ini baru dibuka dan baru angkatan
pertama. Guru juga tidak pernah menggunakan media ataupun alat peraga ketika mengajarkan
matematika, hal ini dikarenakan tidak tersedianya media ataupun alat peraga di sekolah tersebut.
Selain itu, para guru juga belum pernah mendapat pelatihan mengenai tata cara penggunaan media
atau alat peraga matematika. Berdasarkan hal tersebut, untuk membantu ketersediaan media dan
membantu guru dalam memperkenalkan media TTS, maka tim pengabdi memilih lokasi SD Hilyatul
Jannah sebagai lokasi kegiatan pengabdian masyarakat. Pengabdian ini mempunyai beberapa tujuan di
antaranya adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan penggunaan media TTS matematika bagi anak-anak di SD Hilyatul Jannah
2. Untuk mendeskripsikan keterlibatan anak-anak dalam pembelajaran matematika dengan
menggunakan media TTS matematika di SD Hilyatul Jannah

METODE

Sasaran dari pengabdian ini adalah siswa kelas 1 SD sebanyak 36 siswa yang terdiri dari dua
kelas. Siswa yang diobservasi diambil sampel sebanyak 15 siswa. Adapun tempat pelaksanaan
kegiatan adalah di SD Hilyatul Jannah Jalan Karya Masa Perumahan Griya Tarai asri Kampar.

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam 4 tahap yaitu (1) tahap persiapan; (2) tahap
pelaksanaan; (3) tahap pendampingan dan (4) tahap pelaporan. Tahapan ini dilalui satu per satu supaya
pembelajaran dengan menggunakan media TTS Matematika dapat berjalan dengan baik. Setiap tahap
dijelaskan pada berdasarkan kegiatan pengabdian yang dilangsungkan di SD Hilyatul Jannah.
Instrumen yang digunakan pada pengabdian ini adalah lembar observasi untuk menjawab rumusan
masalah dan dokumentasi. Lembar observasi terdiri dari 8 aspek untuk menilai penggunaan media
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TTS matematika dan keaktifan serta kesiapan siswa untuk belajar. Observasi dilakukan dengan
melakukan pengamatan dan pencatatan. Lembar observasi yang digunakan berupa check list atau
daftar cek. Check list atau daftar cek adalah pedoman observasi yang berisikan daftar dari semua
aspek yang diamati. Setelah observasi dilaksanakan, selanjutnya hasil dari observasi dianalisis dengan
menggunakan rumus persentase.

o Skor yang diperoleh
Persentase Nilai (N) = Skor maksimal x 100%

Untuk melihat keberhasilan siswa dalam belajar matematika dengan menggunakan TTS
matematika, diketahui melalui hasil dari jawaban TTS setiap siswa. Kegiatan ini dapat dinilai
keberhasilannya apabila:

Persentase indikator/aspek pada lembar aktivitas siswa pada kategori minimal baik

Kegiatan pengabdian berjalan dengan lancar

Antusias yang tinggi dari siswa saat pelaksanaan kegiatan pengabdian

Tanggapan dan pernyataan puas dari pihak-pihak terkait

Keberlanjutan kegiatan di waktu mendatang dan dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk
matematika dasar.

Kegiatan pengabdian ini memiliki kerangka pemecahan masalah sebagai berikut: Memberikan
pemahaman kepada siswa SD Hilyatul Jannah untuk bersemangat dalam belajar matematika dengan
menghadirkan inovasi baru dalam belajar matematika dengan menggunakan media TTS matematika
sebagai alat bantu yang mudah digunakan.

Poo T

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam 4 tahap yaitu (1) tahap persiapan; (2) tahap
pelaksanaan; (3) tahap pendampingan dan (4) tahap pelaporan. Tahapan ini dilalui satu per satu supaya
pembelajaran dengan menggunakan media TTS Matematika dapat berjalan dengan baik. Setiap tahap
dijelaskan berdasarkan pada kegiatan pengabdian yang dilangsungkan di SD Hilyatul Jannah.

Pada tahap persiapan, tim kegiatan pengabdian masyarakat menyiapkan segala sesuatu yang
terkait dengan kegiatan pengajaran. Mulai dari survei lokasi, perizinan, sosialisasi, hingga penyusunan
bahan pelatihan penggunaan media dan instrumen pengabdian. Tim pengabdian mendapatkan lokasi
yang sesuai di SD Hilyatul Jannah karena kemajemukan kemampuan anak-anak yang ada di sana,
yaitu ada yang kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Ini berdasarkan wawancara dengann guru
matematika yang ada di SD tersebut.

Pada tahap pelaksanaan, tim kegiatan pengabdian masyarakat mulai melakukan pengajaran
matematika dengan menggunakan media TTS matematika. Adapun materi yang diberikan kepada
anak-anak merupakan materi matematika dasar berupa operasi bilangan seperti penjumlahan, dan
pengurangan. Setelah anak-anak ditetapkan kelompok belajarnya kemudian diberikan TTS matematika
sesuai materi yang telah mereka pelajari di sekolah.

Gambar 1. Pembelajaran di SDHinatuI Jannah
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Cara bermain TTS matematika hampir sama dengan TTS pada umumnya. Cara bermainnya yaitu
dengan mencocokan jawaban antara kolom mendatar dan kolom vertikal. Apabila jawaban kolom
vertikal salah maka jawaban untuk kolom horizontal juga salah, begitu juga sebaliknya. Kerjasama
kelompok sangat dibutuhkan dalam belajar menggunakan TTS matematika ini. Berikut merupakan
foto-foto kegiatan pembelajaran menggunakan TTS matematika. Anak-anak antusias dalam menjawab
soal-soal yang ada pada TTS matematika. Peserta didik dapat mengerjakan soal TTS matematika pada
kelompoknya dengan baik. Mereka tidak segan untuk bertanya kepada guru ataupun tim pengabdi
apabila kesulitan dalam menjawab soal-soal yang ada pada TTS matematika. Tim pengabdian terus
memantau pembelajaran anak-anak agar pembelajaran dapat berlangsung dengan baik.

Gambar 2. Peserta didik mengerjakan TTS matematika

Tim pengabdian tidak mendapati hal yang menjadi kendala dalam melaksanakan kegiatan
pengabdian. Sebagian besar anak-anak sangat senang belajar matematika dengan TTS matematika.
Menurut mereka belajar matematika sambil bermain menggunakan media pembelajaran salah satunya
TTS matematika dapat membuat mereka lebih cepat memahami soal-soal yang berkaitan dengan
operasi hitung matematika dan menyenangkan karna mereka berdiskusi dalam proses mencari
jawaban. Pada akhir kegiatan, tim pengabdian membagian konsumsi kepada anak-anak, seperti terlihat
pada gambar berikut.

Tahap terakhir adalah pelaporan hasil kegiatan. Tabel berikut menampilkan hasil observasi
terhadap 15 peserta didik terhadap aspek-aspek yang diamati. Aspek-aspek ini terdiri dari delapan
butir yang berkaitan dengan aktivitas anak-anak selama pembelajaran dengan menggunakan media
TTS matematika berlangsung.

Tabel 1 Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik
Persentase  Interpretasi data

No. Aspek yang Diamati (%)

1  Kesiapan peserta didik dalam mengikuti kegiatan 7% Baik

2  Antusiasme peserta didik dalam mengikuti kegiatan 80% Baik

3 Menuliskan jawaban siswa pada TTS Matematika 78% Baik

4  Bekerjasama dalam diskusi kelompok 75% Baik

5 Keaktifan dalam proses pembelajaran di kelas dan 63% Baik
penggunaan TTS

6  Bertanggung jawab dalam menyelesaikan TTS 67% Baik

7 Keberanian dalam bertanya dan mengemukakan 61% Baik
kesulitan yang dihadapi dalam pembelajaran

8  Menarik kesimpulan 61% Baik

Aspek kesiapan peserta didik dalam mengikuti kegiatan mendapatkan persentase 77% yaitu baik.
Lalu aspek antusiasme peserta didik dalam mengikuti kegiatan berada pada rata-rata 80% juga
termasuk pada kategori baik. Kemudian aspek menuliskan jawaban siswa pada TTS Matematika pada
kategori baik bernilai sebesar 78%. Selanjutnya aspek bekerjasama dalam diskusi kelompok berada
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pada nilai 75% yaitu baik. Keempat aspek awal ini menunjukkan penggunaan media TTS matematika
selama pengabdian pelatihan dalam pelajaran matematika berjalan dengan baik.

Aspek keaktifan dalam proses pembelajaran di kelas dan penggunaan TTS mendapat nilai 63%
dengan kategori baik. Lalu aspek bertanggung jawab dalam menyelesaikan TTS vyaitu baik ada pada
rata-rata 67 %. Lalu aspek Keberanian dalam bertanya dan mengemukakan kesulitan yang dihadapi
dalam pembelajaran bernilai 61% pada kategori baik. Terakhir, aspek menarik kesimpulan juga pada
kategori baik mendapat rata-rata nilai 61%. Aspek-aspek ini berguna untuk menjelaskan kondisi
keterlibatan peserta didik pada kegiatan pembelajaran matematika.

Hasil observasi mengindikasikan bahwa anak-anak siap dan antusias dalam belajar matematika
dengan menggunakan media. Data menunjukkan kesiapan anak berada dalam penilaian 77% dan
antusiasme mereka mendapat nilai 80%, keduanya pada kategori baik. Hal ini sejalan dengan pendapat
yang dikemukakan Kurniati (Kurniati & Nufus, 2018) bahwa media sangat berperan dan membantu
guru dalam menyampaikan informasi pembelajaran. Kesiapan ini dapat berupa kelengkapan alat-alat
tulis dan atribut lainnya dari anak-anak sebelum memulai pembelajaran dengan menggunakan media.
Pembelajaran pun berjalan dengan baik dan lancar sehingga anak-anak menjadi antusias dan senang
dalam mempelajari matematika terutama dalam operasi hitung kabataku.

Anak-anak begitu teliti dalam menjawab soal-soal mengenai penjumlahan dan pengurangan.
Anak-anak bekerja sama di dalam kelompoknya dalam mencari jawaban. Anak-anak hampir dikatakan
begitu mandiri ketika menyelesaikan soal-soal yang ada pada TTS matematika. Rata-rata siswa
menuliskan jawaban siswa pada TTS Matematika 78 %. Pemahaman Anak-anak terhadap materi
matematika terlihat dari kemampuan dalam mencari jawaban dan mencocokkan jawaban antara kolom
vertikal dan kolom horizontal pada TTS matematika. Setelah melalui beberapa pengerjaan soal, Anak-
anak menjadi mandiri dan dapat menyelesaikan masalah selanjutnya tanpa bantuan tim pengabdian
sama sekali. Proses ini sangat dimungkin terjadi karena adanya media TTS matematika dalam
membantu Anak-Anak menyelesaikan soal-soal kabataku.

Berdasarkan data observasi, penggunaan media TTS matematika pada materi penjumlahan,
pengurangan, perkalian dan pembagian (kabataku) cenderung memotivasi peserta didik. Baik dari
aspek kesiapan, antusiasme, pemahaman dan kemandirian belajar, semuanya menunjukkan peserta
didik begitu menyenangi pembelajaran matematika dan memudahkan pemahaman matematika,
terutama dalam materi kabataku. Media TTS matematika membuat anggapan bahwa matematika yang
sebelumnya adalah pelajaran sulit oleh Anak-anak menjadi pelajaran menyenangkan dalam memahami
konsep matematika.

Hasil observasi juga mengarah kepada fakta bahwa tingkat kerja sama dan tanggung jawab baik.
Tingkat kerja sama antar anak-anak adalah 75%, sedangkan tingkat tanggung jawab Anak-anak adalah
67%. Penelitian dari Fadiana (Fadiana & Citra Dewi Rosalina, 2020) juga menyatakan bahwa anak-
anak dapat menjalin interaksi dan komunikasi dalam kegiatan pembelajaran baik antara pengajar dan
anak-anak mereka sesama teman dalam menyelesaikan masalah dan mempresentasikan jawaban
penyelesaiannya.

Kerja sama anak-anak terlihat dari adanya pembagian tugas dalam mengisi TTS matematika.
Tanggung jawab pun tampak dari usaha penyelesaian masalah dari setiap anak. Interaksi antar anak
inilah yang menunjukkan adanya hubungan sosial yang baik antar mereka dalam pembelajaran
matematika dengan media TTS matematika.

Dua aspek terakhir dari hasil observasi menunjukkan tingkat percaya diri dan kemampuan
menyimpulkan anak-anak berasa pada tingkat baik. Karena nilai percaya diri anak-anak dalam
mempresentasikan masalah adalah 61%, sedangkan nilai penarikan kesimpulan anak-anak terhadap
hasil penyelesaian adalah 61%. Sebagaimana hasil penelitian dari Muhtarom (Muhtarom et al., 2016)
mengatakan bahwa media TTS Matematika mengasah kemampuan dan meningkatkan aktifitas serta
respon anak-anak. Anak-anak akan semakin percaya diri dalam menjawab segala persoalan yang
terdapat pada TTS.

Rasa percaya diri anak-anak setelah belajar dengan media TTS matematika ini muncul karena
adanya rasa puas terhadap jawaban dan kecocokan antara kolom verrtikal dan horizontal. Rasa puas
terlihat dari adanya aktivitas hands-on yang membangkitkan semangat dalam belajar sambil bermain.
Begitu juga kemampuan dalam menarik kesimpulan ini merupakan kausalitas dari percaya diri peserta
didik yang didapat sebelumnya.
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Dari pembelajaran matematika dengan menggunakan media TTS matematika ini, anak-anak yang
terlibat dalam pelatihan penggunaan media TTS matematika di SD Hilyatul Jannah menjadi aktif
dalam belajar dan paham dalam materi matematika khususnya kabataku. Keaktifan ini terlihat dari
hubungan antar anak dalam bekerja sama dan bertanggung jawab. Hal ini mengantarkan kepada
tingkat percaya diri yang baik dalam menjelaskan suatu masalah dan menarik kesimpulan dari masalah
matematika tersebut.

SIMPULAN
Kesimpulan yang didapatkan dari hasil kegiatan pengabdian pelatihan penggunaan media TTS

Matematika ini adalah:

1. Penggunaan media TTS Matematika dapat membuat kegiatan belajar matematika anak menjadi
menyenangkan dan termotivasi dalam mempelajari materi matematika khususnya mengenai
penjumlahan dan pengurangan.

2. Anak-anak SD Hilyatul Jannah yang telah terlibat dari pelatihan penggunaan media TTS
Matematika ini menjadi aktif dalam belajar dan dapat memahami materi matematika terutama
mengenai penjumlahan dan pengurangan.

3. Kegiatan ini berjalan lancar dan mendapatkan respon yang baik dari beberapa pihak. Hasil dari
lembar obeservasi menunjukkan selurah aspek dalam kategori baik. hal ini bersesuaian dengan
indicator keberhasilan kegiatan yaitu seluruh aspek dalam ketegori minimal baik. Hanya saja ada
beberapa aspek yang masih rendah persentasenya yaitu pada aspek menarik kesimpulan,
keberanian dalam bertanya dan keaktifan.

SARAN
Beberapa hal yang menjadi saran dari hasil kegiatan pengabdian pelatihan penggunaan media TTS

matematika ini yang dapat dijadikan sandaran untuk kegiatan pengabdian berikutnya adalah:

1. Media TTS matematika dapat dijadikan sumber media dalam pembelajaran bagi guru, sehingga
anak lebih termotivasi dalam belajar matematika.

2. Kegiatan pelatihan ini masih terdapat beberapa kekurangan seperti pendanaan dan ketersediaan
media TTS Matematika. Oleh karena itu, kegiatan selanjutnya diharapkan dapat lebih maksimal
sehingga lebih banyak lagi anak-anak yang ikut serta dalam kegiatan.

3. Pada beberapa aspek yang diamati yang masih rendah persentasenya, perlu perbaikan diantaranya
bisa dengan cara lebih baiknya pengaturan didalam kelas dan komunikasi yang lebih intens dengan
pihak guru dan murid.
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